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Meneladani sifat-sifat mulia para Rasul Allah swt. tentunya sangat penting untuk kita
ketahui, entah yang bersifat spontanitas maupun ilmiah. Sejak kecil telah diajarkan
bagaimana agar kita selalu bersikap meneladani sifat Rasul Allah.

Rangkuman materi ini disusun dari buku paket BSE K13 revisi terbaru terbitan Kemdikbud
RI.

Rangkuman Materi PAI Kelas 8 Bab 8 
Meneladani Sifat-Sifat Mulia Para Rasul Allah Swt.

1. Pengertian Iman Kepada Rasul

Pengertian Iman Kepada Rasul

Beriman kepada rasul mengandung maksud menyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah
telah mengutus para rasul-Nya untuk menyampaikan wahyu kepada umat-Nya. kita wajib
mempercayai dengan sepenuh hati terhadap kerasulan para utusan Allah tersebut
sebagaimana Firman-Nya:

لَقَدْ مَنَّ ٱللَّهُ عَلَى ٱلْمُؤْمِنِينَ إِذْ بَعَثَ فِيهِمْ رَسُولًا مِّنْ
أَنفُسِهِمْ يَتْلُوا۟ عَلَيْهِمْ ءَايَٰتِهِۦ وَيُزَكِّيهِمْ وَيُعَلِّمُهُمُ
ٱلْكِتَٰبَ وَٱلْحِكْمَةَ وَإِن كَانُوا۟ مِن قَبْلُ لَفِى ضَلَٰلٍ مُّبِينٍ

Artinya : “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika (Allah)
mengutus seorang Rasul (Muhammad) di tengahtengah mereka dari kalangan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka, dan
mengajarkan kepada mereka Kitab (Al-Qur’ān) dan Hikmah (Sunnah, meskipun sebelumnya,
mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (Q.S. Ali Imrān/3: 164)

2. Tugas Para Rasul

Sebagai pembawa ajaran tauhid yang benar, yakni mengesakan Allah dan meluruskan1.
kembali ajaran tauhid yang sesat di kalangan kaumnya.
Sebagai pembawa kabar gembira bahwa hamba-hamba Allah yang taat kelak akan2.
mendapatkan balasan kebaikan di surga.
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Sebagai pemberi peringatan bahwa manusia yang ingkar, berbuat kejahatan, maksiat,3.
dan menganiaya akan mendapatkan balasan di neraka.
Membina kehidupan manusia agar menerapkan akhlak yang mulia.4.

3. Sifat-Sifat Para Rasul

Adapun secara rinci sifat-sifat tersebut adalah :

a. Sifat wajib

Sidiq artinya berkata benar. Apapun yang dikatakan oleh rasul merupakan kebenaran.1.
Tidak ada yang salah sama sekali.
Amanah artinya dapat dipercaya. Seorang rasul sangat dapat dipercaya oleh umatnya.2.
Para rasul adalah manusia yang jujur
dan dapat dipercaya.3.
Tablig artinya menyampaikan. Seorang rasul adalah manusia pilihan Allah yang4.
menyampaikan wahyu yang telah diterima kepada umatnya. Wahyu dari Allah tersebut
disampaikan
oleh para rasul apa adanya, tidak ditambah maupun dikurangi sedikitpun.5.
Fatanah artinya cerdas. Seorang rasul adalah manusia pilihan Allah yang cerdas, tidak6.
pelupa, dan tidak pikun.

b. Sifat mustahil

Kazib artinya dusta. Seorang rasul tidak mungkin berkata dusta dalam kehidupan1.
sehari-harinya baik di lingkungan keluarga, masyarakat, apalagi di depan umatnya.
Khianat artinya tak dapat dipercaya. Seorang rasul tidak mungkin berkhianat atau2.
ingkar janji terhadap umatnya.
Kitman artinya menyembunyikan. Seorang rasul tidak mungkin menyembunyikan3.
walaupun sedikit dari wahyu yang telah diterimanya.
Baladah artinya bodoh. Seorang rasul tidak mungkin bersifat bodoh. Jika seorang rasul4.
bersifat bodoh, pasti akan diatur dan dipermainkan oleh umatnya.

c. Sifat Jaiz

Adapun sifat jaiznya para rasul adalah Aradul Basyariyah yaitu bersifat dan berperilaku
sebagaimana kebiasaan manusia pada umumnya, seperti makan, minum, haus, lapar, letih,
dan lain sebagainya.
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4. Kisah Dakwah 25 Rasul

1). Nabi Adam a.s.

Nabi Adam a.s. adalah manusia pertama yang diciptakan Allah Swt. Pada mulanya Nabi
Adam a.s. tinggal di surga dan Allah kemudian menciptakan Hawa untuk menemaninya.
Namun, mereka berdua tergoda tipu daya dan dusta setan. Mereka memakan buah yang
dilarang oleh Allah Swt. Mereka berdua kemudian diturunkan ke bumi. Peristiwa ini
menjadi pelajaran berharga bagi kita bahwa setan itu selalu menginginkan manusia agar
terjerumus dalam kesesatan dan kebohongan.

Nabi Adam a.s. juga menjadi nabi yang pertama dengan menerima wahyu atau diberi
petunjukpetunjuk dari Allah. Sebagaimana Firman Allah Swt. :

فَتَلَقَّىٰٓ ءَادَمُ مِن رَّبِّهِۦ كَلِمَٰتٍ فَتَابَ عَلَيْهِ ۚ إِنَّهُۥ هُوَ
ٱلتَّوَّابُ ٱلرَّحِيمُ

Artinya : “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia pun
menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang.” (Q.S. al-
Baqārah/2 : 37)

2). Nabi Idris a.s.

Nabi Idris a.s. adalah keturunan keenam dari Nabi Adam a.s. Beliau merupakan manusia
pertama dari keturunan Nabi Adam a.s. yang menjadi utusan Allah Swt.

وَاذْكُرْ فِى الْكِتٰبِ اِدْرِيْسَۖ اِنَّهٗ كَانَ صِدِّيْقًا نَّبِيًّا ۙ – ٥٦
وَّرَفَعْنٰهُ مَكَانًا عَلِيًّا – ٥٧

Artinya: “ Dan ceritakanlah (Muhammad), kisah Idris di dalam kitab (al-Qur’ān).
Sesungguhnya dia seorang yang sangat mencintai kebenaran dan seorang nabi, dan Kami
telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi.”(Q.S. Maryam/19:56-57)

3). Nabi Nuh a.s.

Nabi Nuh a.s. adalah keturunan yang kesembilan dari Nabi Adam a.s. Beliau diutus kepada
kaumnya yang bernama Bani Rasib yang selalu mendustakan Allah dan menyembah
berhala-berhala. Kaum Nabi Nuh a.s. sebagian besar mendustakan apa yang dikatakan oleh
utusan Allah yang mulia ini. Firman Allah Swt. :
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فَكَذَّبُوْهُ فَنَجَّيْنٰهُ وَمَنْ مَّعَهٗ فِى الْفُلْكِ وَجَعَلْنٰهُمْ خَلٰۤىِٕفَ
وَاَغْرَقْنَا الَّذِيْنَ كَذَّبُوْا بِاٰيٰتِنَاۚ فَانْظُرْ كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ
الْمُنْذَرِيْنَ – ٧٣

Artinya:” Kemudian mereka mendustakannya (Nuh), lalu Kami selamatkan dia dan orang
yang bersamanya di dalam kapal, dan Kami jadikan mereka itu khalifah dan kami
tenggelamkan orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah sebagaimana
kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu.” (Q.S. Yunus/10:73)

4). Nabi Hud a.s.

Nabi Hud a.s. berasal dari kaum ‘Ad. Beliau keturunan bangsa Arab yang bertempat tinggal
di bukit-bukit pasir. Mereka dikurniai oleh Allah tanah yang subur dengan sumber-sumber
airnya yang mengalir dari segala penjuru sehingga memudahkan mereka menanam
berbagai macam bahan makanan.

Allah kemudian mengirimkan azab berupa angin dingin yang sangat kencang disertai petir
yang menyambar-nyambar sehingga memusnahkan kaum ‘Ad. Kisah ini sebagaimana rman
Allah Swt.:

فَاَخَذَتْهُمُ الصَّيْحَةُ بِالْحَقِّ فَجَعَلْنٰهُمْ غُثَاۤءًۚ فَبُعْدًا
لِّلْقَوْمِ الظّٰلِمِيْنَ – ٤١

Artinya:” Lalu mereka benar-benar dimusnahkan oleh suara yang mengguntur, dan Kami
jadikan mereka (seperti) sampah yang dibawa banjir, maka binasalah bagi orang-orang yang
zalim.” (Q.S. al-Mu’minūn/23:41)

5). Nabi Shaleh a.s.

Nabi Shaleh a.s. diutus oleh Allah kepada Kaum Tsamud. Kaum Tsamud terjerumus dengan
menyembah berhala dan mendustakan Nabi Shaleh a.s. Allah mengirimkan azab berupa
suara bergemuruh dari gempa yang luar biasa sehingga memusnahkan semuanya.
Sebagaimana Firman Allah Swt.:

وَاَخَذَ الَّذِيْنَ ظَلَمُوا الصَّيْحَةُ فَاَصْبَحُوْا فِيْ دِيَارِهِمْ
جٰثِمِيْنَۙ – ٦٧

Artinya: “Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang zalim itu, lalu
mereka mati bergelimpangan di rumahnya.” (Q.S. Hud/11:67)
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6). Nabi Ibrahim a.s.

Nabi Ibrahim a.s. memiliki gelar (Khalilullah) yang artinya kekasih Allah. Allah
menyelamatkan,. Beliau mempunyai dua istri yaitu Siti Hajar dan Siti Sarah. Dengan Siti
Hajar beliau mempunyai seorang anak yang bernama Ismail sedangkan dengan Siti Sarah
mempunyai seorang anak yang bernama Ishaq. Sebagaimana Firman Allah Swt. :

اِنَّ اَوَّلَ بَيْتٍ وُّضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِيْ بِبَكَّةَ مُبٰرَكًا وَّهُدًى
لِّلْعٰلَمِيْنَۚ – ٩٦

Artinya:”sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat ibadah) manusia,
ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua
manusia”.(Q.S. Ali-Imrān/3:96)

7). Nabi Lut a.s.

Nabi Lut a.s. diutus oleh Allah kepada kaumnya, yakni kaum Sadum. Kaum ini telah
melakukan kemungkaran yang melewati batas. Mereka memiliki kebiasaan berhubungan
seksual dengan sesama jenis.

Allah kemudian mengutus Nabi Lut a.s. untuk mengajak mereka agar kembali ke jalan yang
benar. Kaum Sadum tidak menggubris dakwah Nabi Lut a.s. Mereka tetap pada
pendiriannya. Allah kemudian memberikan azab-Nya berupa hujan batu dari tanah yang
panas sebagaimana Firman Allah Swt. :

فَلَمَّا جَاۤءَ اَمْرُنَا جَعَلْنَا عَالِيَهَا سَافِلَهَا وَاَمْطَرْنَا عَلَيْهَا
حِجَارَةً مِّنْ سِجِّيْلٍ مَّنْضُوْدٍ – ٨٢

Artinya: “Maka ketika keputusan Kami datang, Kami menjungkirbalikkannya negeri kaum
lut,, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi dengan batu dari tanah yang terbakar.”(Q.S.
Hμd/11: 82)

8). Nabi Ismail a.s.

Nabi Ismail a.s. adalah seorang yang sangat sabar, penyantun, serta berhati lembut. Beliau
selalu menepati janji, sebagaimana Firman Allah Swt.

وَاذْكُرْ فِى الْكِتٰبِ اِسْمٰعِيْلَ ۖاِنَّهٗ كَانَ صَادِقَ الْوَعْدِ وَكَانَ
رَسُوْلًا نَّبِيًّا ۚ – ٥٤
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Artinya:” Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ismail di dalam kitab (al-Qur’ān). Dia benar-
benar seorang yang benar janjinya, seorang Rasul dan Nabi.”(Q.S. Maryam/19:54)

9). Nabi Ishaq a.s.

Nabi Ishaq a.s. dilahirkan di desa Habrun. Beliau mempunyai putera Al Aish dan Nabi
Ya’qub a,s. Beliau melanjutkan risalah agama yang dibawa oleh bapaknya yaitu Nabi
Ibrahim a.s. Nabi Ishaq a.s. dikenal dengan sifat ramah dan pandai hingga umatnya merasa
senang, rukun, dan diberi kemakmuran yang berlimpah ruah oleh Allah Swt. Sebagaimana
Firman Allah Swt.:

وَاذْكُرْ عِبٰدَنَآ اِبْرٰهِيْمَ وَاِسْحٰقَ وَيَعْقُوْبَ اُولِى الْاَيْدِيْ
وَالْاَبْصَارِ – ٤٥

Artinya: “Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan Yakub yang mempunyai
kekuatan-kekuatan yang besar dan ilmu-ilmu (yang tinggi).”(Q.S. Sad/38:45)

10). Nabi Ya’qub a.s.

Nabi Ya’qub a.s. adalah putra dari Nabi Ishaq a.s. Dengan demikian beliau sekaligus
menjadi cucu Nabi Ibrahim a,s. Di dalam al-Qur’ān nama beliau sering disandingkan dengan
Nabi Ibrahim a.s. Firman Allah :

وَوَصّٰى بِهَآ اِبْرٰهٖمُ بَنِيْهِ وَيَعْقُوْبُۗ يٰبَنِيَّ اِنَّ اللّٰهَ اصْطَفٰى
لَكُمُ الدِّيْنَ فَلَا تَمُوْتُنَّ اِلَّا وَاَنْتُمْ مُّسْلِمُوْنَ ۗ – ١٣٢

Artinya:” Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, demikian pula
Ya’qub. “Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untukmu, maka
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.” (Q.S. Al-Baqārah/2:132)

11). Nabi Yusuf a.s.

Nabi Yusuf a.s. adalah putera yang disayangi oleh Nabi Ya’qub a.s. Ini disebabkan tidak lain
karena Nabi Yusuf a.s. memiliki akhlak yang mulia. Ia juga dianugerahi wajah yang sangat
tampan.

Kelebihan yang dimiliki oleh Nabi Yusuf a.s. tersebut dijelaskan dalam firman Allah Swt.

وَقَالَ الَّذِيْ نَجَا مِنْهُمَا وَادَّكَرَ بَعْدَ اُمَّةٍ اَنَا۠ اُنَبِّئُكُمْ
بِتَأْوِيْلِهٖ فَاَرْسِلُوْنِ – ٤٥
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Artinya: “Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan negeri (Mesir) karena
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, dan berpengetahuan.” (Q.S.
Yμsuf/12:55)

12). Nabi Ayyub a.s.

Nabi Ayyub a.s. adalah seseorang yang mempunyai kekayaan yang melimpah ruah, baik
berupa binatang ternak maupun tanah pertanian yang luas yang membentang di daerah
Hauran. Sebagaimana Firman Allah Swt.:

وَاذْكُرْ عَبْدَنَآ اَيُّوْبَۘ اِذْ نَادٰى رَبَّهٗٓ اَنِّيْ مَسَّنِيَ الشَّيْطٰنُ
بِنُصْبٍ وَّعَذَابٍۗ – ٤١

Artinya:” Dan ingatlah akan hamba kami Ayyub, ketika dia menyeru Tuhan-Nya:”
Sesungguhnya aku diganggu setan dengan penderitaan dan bencana.”(Q.S. Sad/38:41)

13). Nabi Syu’aib a.s.

Nabi Syu’aib a.s. bergelar Khotibul Anbiya yang artinya ahli pidato nabi-nabi. Ini disebabkan
karena kefasihan, ketinggian, dan kedalaman katakatanya dalam menyampaikan risalah
agama kepada umatnya. Beliau diutus untuk menuntun penduduk Madyan. Kala itu
penduduk Madyan menyembah “Aikah” yaitu pohon besar yang berada di hutan. Mereka
juga mempunyai kebiasaan melakukan perbuatan keji dan tercela, merampok, menipu, dan
mengurangi takaran timbangan.

Penduduk Madyan menolak dan mendustakan ajakan dan ajaran tersebut hingga akhirnya
Allah menurunkan Azab berupa petir dan kilat yang menghanguskan mereka:

الَّذِيْنَ كَذَّبُوْا شُعَيْبًا كَاَنْ لَّمْ يَغْنَوْا فِيْهَاۚ اَلَّذِيْنَ
كَذَّبُوْا شُعَيْبًا كَانُوْا هُمُ الْخٰسِرِيْنَ – ٩٢

Artinya:” Orang-orang yang mendustakan Syuaib seakan-akan mereka belum pernah tinggal
di (negeri) itu. Mereka yang mendustakan Syuaib, itulah orang-orang yang rugi.”(Q.S. al-
A’rāf/7: 92)

14). Nabi Musa a.s.

Nabi Musa a.s. dilahirkan pada saat Fir’aun sedang merajalela berbuat kezaliman dan
sewenang-wenang di muka bumi Mesir serta membuat penduduk menjadi terpecah belah.
Fir’aun menindas rakyatnya dan menyembelih anak laki-laki yang baru lahir, sedangkan
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anak perempuan dibiarkan hidup. Ini semua dilakukan karena ia percaya pada ramalan
bahwa suatu saat akan ada laki-laki yang menggantikan tahtanya.

Firman Allah:

وَاِذَآ اَرَدْنَآ اَنْ نُّهْلِكَ قَرْيَةً اَمَرْنَا مُتْرَفِيْهَا فَفَسَقُوْا
فِيْهَا فَحَقَّ عَلَيْهَا الْقَوْلُ فَدَمَّرْنٰهَا تَدْمِيْرًا – ١٦وَكَمْ
اَهْلَكْنَا مِنَ الْقُرُوْنِ مِنْۢ بَعْدِ نُوْحٍۗ وَكَفٰى بِرَبِّكَ بِذُنُوْبِ
عِبَادِهٖ خَبِيْرًاۢ بَصِيْرًا – ١٧

Artinya:” Ketika Tuhan memanggilnya (Musa) di lembah suci yaitu Lembah Tuwa; Pergilah
kamu kepada Air’aun! Sesungguhnya ia telah melampaui batas.” (Q.S. an-Nāzi’āt/79:16-17)

15). Nabi Harun a.s.

Nabi Harun a.s. adalah seorang yang saleh dan berhati lembut yang mengemban risalah
kenabian bersama dengan Nabi Musa a.s. Mereka diutus untuk Bani Israil. Nabi Harun a.s.
adalah seorang nabi dan rasul sebagaimana firman Allah Swt.:

وَوَهَبْنَا لَهٗ مِنْ رَّحْمَتِنَآ اَخَاهُ هٰرُوْنَ نَبِيًّا – ٥٣

Artinya: Dan Kami telah menganugerahkan sebagian rahmat Kami kepadanya, yaitu (bahwa)
saudaranya, Harun, menjadi nabi.(Q.S. Maryam/19:53)

16). Nabi Zulkifli a.s.

Beliau diberi nama Zulkifli yang artinya orang yang mempunyai kesanggupan karena beliau
pernah berjanji akan menyelesaikan semua persoalan serta akan memberikan keputusan
yang adil di antara kaumnya. Sebagaimana firman Allah Swt.:

وَاِسْمٰعِيْلَ وَاِدْرِيْسَ وَذَا الْكِفْلِۗ كُلٌّ مِّنَ الصّٰبِرِيْنَ ۙ –
٨٥وَاَدْخَلْنٰهُمْ فِيْ رَحْمَتِنَاۗ اِنَّهُمْ مِّنَ الصّٰلِحِيْنَ – ٨٦

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Zulkifli. Mereka semua termasuk orang-
orang yang sabar. Dan Kami masukkan mereka ke dalam rahmat Kami. Sungguh, mereka
termasuk orang-orang yang saleh”.(Q.S. al-Anbiyā/21:85-86)

17). Nabi Daud a.s.

Nabi Daud a.s. diutus oleh Allah kepada kaum Bani Israil. Pada saat itu Talut berlaku
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sewenang-wenang, menindas, serta mengusir Bani Israil. Allah memberikan kelebihan
kepada Nabi Daud a.s. antara lain a) dapat melunakkan besi yang digunakan sebagai
perlengkapan perang, b) gunung-gunung dan burung-burung bertasbih kepadanya.
Sebagaimana firman Allah Swt.

وَلَقَدْ اٰتَيْنَا دَاوٗدَ مِنَّا فَضْلًاۗ يٰجِبَالُ اَوِّبِيْ مَعَهٗ وَالطَّيْرَ 
ۚوَاَلَنَّا لَهُ الْحَدِيْدَۙ – ١٠

Artinya: “Dan sungguh, Telah Kami berikan kepada Daud karunia dari Kami. (Kami
berfirman), “Wahai gunung-gunung dan burung-burung! Bertasbihlah berulang-ulang
bersama Daud,” dan Kami telah melunakkan besi untuknya”.(Q.S. Saba’/34:10)

18). Nabi Sulaiman a.s.

Nabi Sulaiman a.s. adalah nabi yang mewarisi ilmu pengetahuan dan kitab Zabur milik Nabi
Daud a.s. Beliau memiliki tentara yang terdiri dari jin, manusia, dan burung-burung. Mereka
dapat diatur dan berbaris dengan tertib. Beliau pula dapat mengerti bahasa burung dan
semut. Wafatnya Nabi Sulaiman dirahasiakan oleh Allah dari semua makhluk, kecuali rayap
yang telah memakan tongkatnya. Sebagaimana firman Allah Swt.:

وَلِسُلَيْمٰنَ الرِّيْحَ غُدُوُّهَا شَهْرٌ وَّرَوَاحُهَا شَهْرٌۚ وَاَسَلْنَا لَهٗ
عَيْنَ الْقِطْرِۗ وَمِنَ الْجِنِّ مَنْ يَّعْمَلُ بَيْنَ يَدَيْهِ بِاِذْنِ رَبِّهٖۗ
وَمَنْ يَّزِغْ مِنْهُمْ عَنْ اَمْرِنَا نُذِقْهُ مِنْ عَذَابِ السَّعِيْرِ – ١٢

Artinya: “Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya pada waktu pagi
sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya pada waktu sore sama dengan
perjalanan sebulan (pula)…”(Q.S. Saba’/34:12)

19). Nabi Ilyas a.s.

Nabi Ilyas a.s. sering dipangggil dengan sebutan Ibnu Hasin. Beliau diutus untuk kaum
Ba’albak yang menyembah berhala yang benama Ba’al yang berasal dari Phunicia.
Sebagaimana Firman Allah Swt.:

وَاِنَّ اِلْيَاسَ لَمِنَ الْمُرْسَلِيْنَۗ – ١٢٣اِذْ قَالَ لِقَوْمِهٖٓ اَلَا
تَتَّقُوْنَ – ١٢٤اَتَدْعُوْنَ بَعْلًا وَّتَذَرُوْنَ اَحْسَنَ الْخَالِقِيْنَۙ – ١٢٥

Artinya:” Dan sungguh, Ilyas benar-benar termasuk salah seorang rasul (Ingatlah) ketika dia
berkata kepada kaumnya, “Mengapa kamu tidak ber-takwa.Patutkah kamu menyembah Ba’l
dan kamu tinggalkan (Allah) sebaik-baik pencipta.”(Q.S. as-Shaff/37:123-125)
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20). Nabi Ilyasa a.s.

Nabi Ilyasa a.s. diangkat oleh Allah menjadi Rasul untuk Bani Israil yang membawa risalah
kenabian menggantikan Nabi Ilyas a.s. Umatnya banyak yang berbuat durhaka kepada Allah
sebagaimana firman Allah Swt.:

وَاِسْمٰعِيْلَ وَالْيَسَعَ وَيُوْنُسَ وَلُوْطًاۗ وَكُلًّا فَضَّلْنَا عَلَى
الْعٰلَمِيْنَۙ – ٨٦

Artinya:” dan Ismail, Ilyasa‘, Yunus, dan Lut. Masing-masing Kami lebihkan (derajatnya) di
atas umat lain (pada masa-nya).”(Q.S. al- An’ām/6:86)

21). Nabi Yunus a.s.

Nabi Yunus a.s. diberi gelar Dzun-Nun diutus oleh Allah untuk kaum Nainuwi. Umat Nabi
Yunus a.s. banyak yang durhaka kepada Allah sehingga Nabi Yunus pergi meninggalkannya.
Sebagaimana Firman Allah Swt.:

وَاِسْمٰعِيْلَ وَالْيَسَعَ وَيُوْنُسَ وَلُوْطًاۗ وَكُلًّا فَضَّلْنَا عَلَى
الْعٰلَمِيْنَۙ – ٨٦

Artinya:” dan Ismail, Ilyasa‘, Yunus, dan Lut. Masing-masing Kami lebihkan (derajatnya) di
atas umat lain (pada masa-nya).”(Q.S. al- An’ām/6:86)

22). Nabi Zakariya a.s.

Nabi Zakariya a.s. diangkat menjadi rasul untuk kaum Bani Israil. Nabi Zakaria dikenal
sebagai nabi yang gigih memperjuangkan agama Allah dan tidak pernah putus asa.
Sebagaimana Firman Allah Swt.:

هُنَالِكَ دَعَا زَكَرِيَّا رَبَّهٗ ۚ قَالَ رَبِّ هَبْ لِيْ مِنْ لَّدُنْكَ
ذُرِّيَّةً طَيِّبَةً ۚ اِنَّكَ سَمِيْعُ الدُّعَاۤءِ – ٣٨

Artinya: “Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata,“Ya Tuhanku, berilah
aku keturunan yang baik dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa.”(Q.S.
Ali Imrān/3: 38)

23). Nabi Yahya a.s.

Nabi Yahya a.s. adalah putra Nabi Zakariya a.s. yang melanjutkan risalah ayahnya. Sejak
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kecil ia terpelihara atau terjaga dari perbuatan syirik dan maksiat. Sebagaimana Firman
Allah SWT:

يٰيَحْيٰى خُذِ الْكِتٰبَ بِقُوَّةٍ ۗوَاٰتَيْنٰهُ الْحُكْمَ صَبِيًّاۙ – ١٢

Artinya: “Wahai Yahya! Ambillah (pelajarilah) Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh.”
Dan Kami berikan hikmah kepadanya (Yahya) selagi dia masih kanak-kanak.”(Q.S.
Maryam/19:12)

24). Nabi Isa a.s.

Nabi Isa a.s. diangkat menjadi nabi untuk menyerukan agama kepada kaum Bani Israil.
Pokok ajaran yang dibawa oleh Nabi Isa sama dengan ajaran Islam sekarang yaitu
mengesakan Allah. Kitab yang diturunkan kepadanya adalah Injil. Nabi Isa a.s. mempunyai
sahabat yang dikenal dengan nama Al-Hawariyyun yang berjumlah 12 orang. Tentang
kerasulan Nabi Isa a.s. ini dijelaskan dalam firman Allah Swt.:

مَا الْمَسِيْحُ ابْنُ مَرْيَمَ اِلَّا رَسُوْلٌۚ قَدْ خَلَتْ مِنْ قَبْلِهِ
الرُّسُلُۗ وَاُمُّهٗ صِدِّيْقَةٌ ۗ كَانَا يَأْكُلَانِ الطَّعَامَ ۗ اُنْظُرْ كَيْفَ
نُبَيِّنُ لَهُمُ الْاٰيٰتِ ثُمَّ انْظُرْ اَنّٰى يُؤْفَكُوْنَ – ٧٥

Artinya:” Al-Masih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. Sebelumnya pun sudah berlalu
beberapa rasul. Dan ibunya seorang yang berpegang teguh pada kebenaran… “.(Q.S. al-
Māidah/5:75)

25). Nabi Muhammad saw.

Nabi Muhammad saw. dilahirkan di dalam masyarakat jahiliyah yang menyembah berhala,
suka berjudi, mabuk-mabukan, menindas, berdusta, dan merendahkan kaum wanita. Nabi
Muhammad saw dikenal sebagai seorang pemuda yang memiliki sifat yang lemah lembut,
suka menolong, dan selalu berkata jujur sehingga diberi gelar “Al Amin” yang artinya yang
terpercaya.

Mengenai kerasulan Nabi Muhammad saw ini, dinyatakan oleh Allah dalam firman-Nya:

مُحَمَّدٌ رَّسُوْلُ اللّٰهِ ۗوَالَّذِيْنَ مَعَهٗٓ اَشِدَّاۤءُ عَلَى الْكُفَّارِ
رُحَمَاۤءُ بَيْنَهُمْ تَرٰىهُمْ رُكَّعًا سُجَّدًا يَّبْتَغُوْنَ فَضْلًا مِّنَ
اللّٰهِ وَرِضْوَانًا ۖ سِيْمَاهُمْ فِيْ وُجُوْهِهِمْ مِّنْ اَثَرِ السُّجُوْدِ
ۗذٰلِكَ مَثَلُهُمْ فِى التَّوْرٰىةِ ۖوَمَثَلُهُمْ فِى الْاِنْجِيْلِۚ كَزَرْعٍ
اَخْرَجَ شَطْـَٔهٗ فَاٰزَرَهٗ فَاسْتَغْلَظَ فَاسْتَوٰى عَلٰى سُوْقِهٖ يُعْجِبُ
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الزُّرَّاعَ لِيَغِيْظَ بِهِمُ الْكُفَّارَ ۗوَعَدَ اللّٰهُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا
وَعَمِلُوا الصّٰلِحٰتِ مِنْهُمْ مَّغْفِرَةً وَّاَجْرًا عَظِيْمًا  – ٢٩

Artinya: “Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu
melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya…”(Q.S. al-
fath/48:29)

5. Rasul Ulul Azmi

Kalian sudah tahu bahwa Nabi dan Rasul yang wajib kita ketahui ada 25 orang. Di antara 25
rasul tersebut ada 5 rasul yang diberi gelar (Ulul Azmi) yang artinya orang-orang yang
memiliki keteguhan hati dalam menghadapi dan cobaan dari Allah Swt. Adapun 5 rasul
tersebut adalah:

Nabi Nuh a.s.1.
Nabi Ibrahim a.s.2.
Nabi Musa a.s.3.
Nabi Isa a.s.4.
Nabi Muhammad saw5.

6. Hikmah Beriman kepada Rasul Allah SWT.

Meneladani sifat-sifat mulia para Nabi dan Rasul, seperti bersikap adil, jujur,1.
kesabaran, keteguhan, dan semangatnya dalam berdakwah menegakkan ajaran-ajaran
Allah Swt.
Umat-umat terdahulu mengalami kehancuran dan mendapat azab dari Allah karena2.
mereka ingkar, sombong, dan menyukutukan Allah. Hal ini menjadi pelajaran bagi kita
untuk senantiasa menjaga keimanan dan perilaku kita agar sesuai dengan ajaran Allah
Swt.
Selalu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah agar negeri kita3.
mendapatkan kemakmuran dan keberkahan.
Kita selalu patuh dan taat dalam melaksanakan semua yang diperintahkan oleh Allah4.
dan menjauhi apa yang menjadi larangan-Nya.
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